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S esungguhnya dzikir pagi dan petang 
serta dzikir setelah sholat fardhu 
merupakan ibadah yang sangat mu-

lia dan memiliki kedudukan tinggi dalam agama 
Islam. Nabi sering menganjurkannya baik secara 
ucapan maupun perbuatan. 

Imam Nawawi mengatakan: “Para ulama ber-
sepakat tentang sunnahnya dzikir setelah sholat, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits sha-
hih yang banyak sekali dengan berbagai redaksi”. 
(Al-Adzkar hlm. 66)

Oleh karenanya, maka hendaknya bagi seorang 
muslim dan muslimah untuk memperhatikan 
dzikir ini dan mengamalkannya sehari-sehari se-
suai dengan tuntunan sunnah Nabi.

MUQODDIMAH
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Berikut ini, kami hadirkan panduan dzikir pagi 
petang dan dzikir ba’da sholat secara ringkas de-
ngan harapan membantu kaum muslimin untuk 
lebih mudah mengamalkannya. Untuk dzikir pagi 
petang kami nukilkan dari buku Syaikh Dr. Sa’id  
bin Ali bin Wahf al-Qohthoni dalam bukunya “Wir-
du Shobah wal Masa Minal Kitab wa Sunnah”, se-
dangkan dzikir bada sholat fardhu kami nukilkan 
dari buku Syaikh Abdullah bin Shalih Al-Fauzan 
berjudul “Al-Adzkar Ba’da Sholah Al-Maktubah 
Ma’a Syarhiha”.

Semoga jerih payah ini menjadi pemberat tim-
bangan amal kebaikan siapapun yang berpartisi-
pasi menyebarkan buku kecil ini. Amin.

Gresik, Jumat 16 Jumadil Ula 1439 H

Abu Ubaidah Yusuf As Sidawi
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DZIKIR PAGI DAN 
PETANG

Dzikir yang Dibaca Di 
Waktu Pagi 

Antara shubuh hingga siang hari ketika 
matahari akan bergeser ke barat

ڃ ڃ ڃ چ چ
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan 
yang terkutuk.”

 ژ ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ   ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  



4

ۈ   ۆ   ۇۆ   ۇ   ڭ      ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ےۓ   ے  
ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅۅ  ۉ  ۉ  ې   ې  
ې  ېى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو    ئو    
ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ           ئۈ  ئۈئې  ئې     ئې     

ئىئى   ئى  ی   ی  ی  ژ  
“Allah, tidak ada ilah (yang berhak disembah) me-
lainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di 
sisi-Nya tanpa seizin-Nya. Dia mengetahui apa-apa 
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka. 
Mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat 
memelihara keduanya. Dan Dia Maha Tinggi lagi 
Maha besar.” (QS. Al Baqarah: 255) (Dibaca 1 x)

Faedah: Siapa yang membacanya ketika pe tang, 
maka ia akan dilindungi (oleh Allah dari  berbagai 
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gangguan) hingga pagi. Siapa yang membacanya 
ketika pagi, maka ia akan dilindungi hingga pe-
tang.1

ٱ ٻ ٻ

پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   
ٿ  ٿ   ژ 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. Allah adalah ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan 
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan Dia.” (QS. Al Ikhlas: 1-4) (Di­
baca 3 x)

1 HR. Al Hakim (1: 562). Syaikh Al Albani menshahihkan hadits 
tersebut dalam Shahih At Targhib wa At Tarhib no.655.
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ٱ ٻ ٻ

ڤ   ڤ   ڤ    ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ژ 

ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  
چ   چ   چ      چ   ڃ   ڃ   ڃ    ڃ  

ڇ  ڇ   ژ 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pen-
gasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku ber-
lindung kepada Rabb yang menguasai Shubuh, dari 
kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan-keja-
hatan wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki”. (QS. Al Falaq: 1-5) (Dibaca 3 x)
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ٱ ٻ ٻ

ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ژ 

ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ  ڈ  ڈ   
گ  گ  گ   گ   ک   ک    ک  

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ژ 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlin-
dung kepada Rabb manusia. Raja manusia. Semba-
han manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) 
ke dalam dada manusia, dari jin dan manusia.” (QS. 
An Naas: 1-6) (Dibaca 3 x)

Faedah: Siapa yang mengucapkannya masing-
masing tiga kali ketika pagi dan petang, maka se-
gala sesuatu akan dicukupkan untuknya.2

2	 HR.	Abu	Dawud	no.	5082,	Tirmidzi	no.	3575.	Al	Hafizh	Abu	Thohir	
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan.
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إِلـَهَ لَا  لِِ،  مَْدُ 
ْ
وَال لِِ،  كُ 

ْ
مُل

ْ
ال صْبَحَ 

َ
وَأ صْبَحْنَا 

َ
 أ

مَْدُ
ْ
ُ ال

َ
كُ وَل

ْ
مُل

ْ
ال  ُ

َ
ُ، ل

َ
يكَْ ل  الُ وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
 إِلا

فِْ مَا  خَيَْ  لكَُ 
َ
سْأ

َ
أ ربَِّ  قَدِيرُْ.  ءٍ  شَْ كُِّ  عََ   وَهُوَ 

مَا مِنْ شَِّ  بكَِ  عُوذُْ 
َ
وَأ بَعْدَهُ،  مَا  َوْمِ وخََيَْ  الْ  هَذَا 

مِنَ بكَِ  عُوذُْ 
َ
أ ربَِّ  بَعْدَهُ،  مَا  وَشَِّ  َوْمِ  الْ هَذَا   فِْ 

عُوذُْ بكَِ مِنْ عَذَابٍ ف
َ
، ربَِّ أ كِبَِ

ْ
كَسَلِ وسَُوءِْ ال

ْ
 ال

قَبِْ
ْ
النَّارِ وعََذَابٍ فِ ال

“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan 
hanya milik Allah, segala puji bagi Allah. Tidak ada 
ilah (yang berhak disembah) kecuali Allah semata, 
tiada sekutu  bagi-Nya. Milik Allah kerajaan dan ba-
gi-Nya pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Wahai Rabbku, aku mohon kepada-Mu ke-
baikan di hari ini dan kebaikan sesudahnya. Aku ber-
lindung kepada-Mu dari  kejahatan hari ini dan ke-
jahatan sesudahnya. Wahai Rabbku, aku  berlindung 
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kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di hari 
tua. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari 
siksaan di neraka dan siksaan di alam kubur.” (Di­
baca 1 x)

يْاَ، وَبكَِ
َ

مْسَينْاَ، وَبكَِ ن
َ
صْبَحْناَ، وَبكَِ أ

َ
 الَلَّهُمَّ بكَِ أ

كَْ النُّشُوْرُ
َ

نَمُوتُْ وَإلِ
“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami 
memasuki waktu pagi, dan dengan rahmat dan 
pertolongan-Mu kami memasuki waktu petang. De-
ngan rahmat dan pertolongan-Mu kami hidup dan 
dengan kehendak-Mu kami mati. Dan kepada-Mu 
kebangkitan (bagi semua makhluk).” (Dibaca 1 x) 3

ناَ
َ
وَأ خَلقَْتَنِْ  نتَْ، 

َ
أ  

َّ
إِلا إِلـَهَ  لَا   ْ رَبِّ نتَْ 

َ
أ  الَلَّهُمَّ 

اسْتَطَعْتُ، مَا  وَوعَْدِكَ  عَهْدِكَ  عََ  ناَ 
َ
وَأ  عَبدُْكَ، 

3	 HR.	Tirmidzi	no.	3391	dan	Abu	Dawud	no.	5068.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.
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بنِِعْمَتِكَ لكََ  بوُءُْ 
َ
أ صَنَعْتُ،  مَا  شَِّ  مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 

َ
 أ

نوُبَْ إِنَّهُ لَا يَغْفِرُ الذُّ
بوُءُْ بذَِنبِْْ فَاغْفِرْ لِْ فَ

َ
، وَأ  عَلََّ

نتَْ
َ
 أ

َّ
إِلا

“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada ilah 
yang berhak disembah kecuali Engkau, Engkaulah 
yang menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu. Aku 
akan setia pada perjanjianku pada-Mu (yaitu aku 
akan mentauhidkan-Mu) semampuku dan aku yakin 
akan janji-Mu (berupa surga untukku). Aku berlin-
dung kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. 
Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku me-
ngakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah aku. Se-
sungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali  
Engkau.” (Dibaca 1 x)

Faedah: Barangsiapa mengucapkan dzikir ini di 
siang hari dalam keadaan penuh keyakinan, lalu 
ia mati pada hari tersebut sebelum petang hari, 
maka ia termasuk penghuni surga. Barangsiapa 
yang mengucapkannya di malam hari dalam ke-
adaan penuh keyakinan, lalu ia mati sebelum pagi, 
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maka ia termasuk penghuni surga.4

، الَلَّهُمَّ ، الَلَّهُمَّ عَفِنِْ فِْ سَمْعِْ  الَلَّهُمَّ عَفِنِْ فِْ بدََنِْ

عُوذُْ
َ
نتَْ، الَلَّهُمَّ إِنِّ أ

َ
 أ

َّ
 عَفِنِْ فِْ بصََِيْ، لَا إِلـَهَ إِلا

عَذَابِ مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 
َ
وَأ فَقْرِ، 

ْ
وَال كُفْرِ 

ْ
ال مِنَ   بكَِ 

نتَْ
َ
 أ

َّ
، لَا إِلـَهَ إِلا قَبِْ

ْ
 ال

“Ya Allah! Selamatkan tubuhku (dari penyakit dan 
yang tidak aku inginkan). Ya Allah, selamatkan 
pendengaranku (dari penyakit dan maksiat atau 
sesuatu yang tidak aku inginkan). Ya Allah, sela-
matkan penglihatanku, tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) kecuali Engkau. Ya Allah! Sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefa-
kiran. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, 
tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Eng-
kau.” (Dibaca tiga kali).5

4 HR. Bukhari no. 6306.

5 HR. Abu Daud: 4/324, Ahmad: 5/42, An-Nasai dalam ‘Amalul Yaum 
wal Lailah no. 22, halaman 146, Ibnus Sunni no. 69. Al-Bukhari 
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لآخِرَةِ،
ْ
نْيَا وَا عَافِيَةَ فِ الدُّ

ْ
عَفْوَ وَال

ْ
لكَُ ال

َ
سْأ

َ
ْ أ  الَلَّهُمَّ إِنِّ

عَافِيَةَ فِ دِينِْْ ودَُنْيَايَ
ْ
عَفْوَ وَال

ْ
لكَُ ال

َ
سْأ

َ
ْ أ  الَلَّهُمَّ إِنِّ

رَوعَْتِ. وَآمِنْ  عَوْرَاتِ  اسْتُْ  اللَّهُمَّ   . وَمَالِْ هْلِْ 
َ
  وَأ

، وَعَنْ فِْ
ْ
، وَمِنْ خَل  الَلَّهُمَّ احْفَظْنِْ مِنْ بَيِْ يدََيَّ

بعَِظَمَتِكَ عُوذُْ 
َ
وَأ فَوْقِْ،  وَمِنْ   ، شِمَالِْ وَعَنْ   يمَِينِْْ 

تِْْ
َ

غْتَالَ مِنْ ت
ُ
نْ أ

َ
أ

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan 
dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kebajikan dan kesela-
matan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. 
Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang 
tidak layak dilihat orang) dan tentramkanlah aku 
dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari muka, 
belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku berlindung 

dalam Al-Adabul Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz v me-
nyatakan sanad hadits tersebut hasan. Lihat juga Tuhfatul Akhyar, 
halaman 26.
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dengan kebesaran-Mu, agar aku tidak disambar 
dari bawahku (oleh ular atau tenggelam dalam 
bumi dan lain-lain yang membuat aku jatuh).” (Di­
baca 1 x)

Faedah: Rasulullah n tidaklah pernah mening-
galkan do’a ini di pagi dan petang hari. Di dalamnya 
berisi perlindungan dan keselamatan pada agama, 
dunia, keluarga dan harta dari berbagai macam 
gangguan yang datang dari berbagai arah.6

مَاوَاتِ السَّ فَاطِرَ  هَادَةِ  وَالشَّ غَيبِْ 
ْ
ال عَلمَِ   الَلَّهُمَّ 

لَا نْ 
َ
أ شْهَدُ 

َ
أ وَمَلِيكَْهُ،  ءٍ  شَْ كُِّ  ربََّ  رضِْ، 

َ
لأ

ْ
 وَا

، وَمِنْ شَِّ عُوذُْ بكَِ مِنْ شَِّ نَفْسِْ
َ
نتَْ، أ

َ
 أ

َّ
 إِلـَهَ إِلا

وْ
َ
قْتَفَِ عََ نَفْسِْ سُوءًْا أ

َ
نْ أ

َ
كِهِ، وَأ يطَْانِ وَشِْ  الشَّ

 مُسْلِمٍ
َ

هُ إِل جُرُّ
َ
أ

6	 HR.	Abu	Dawud	no.	5074	dan	Ibnu	Majah	no.	3871.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.
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“Ya Allah, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, wahai Rabb pencipta langit dan bumi, 
Rabb segala sesuatu dan yang merajainya. Aku ber-
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari ke-
jahatan diriku, setan dan balatentaranya (godaan 
untuk berbuat syirik pada Allah), dan aku (berlin-
dung kepada-Mu) dari berbuat kejelekan terhadap 
diriku atau menyeretnya kepada seorang muslim.” 
(Dibaca 1 x)

Faedah: Do’a ini diajarkan oleh Rasulullah n 
pada Abu Bakr Ash Shiddiq a untuk dibaca pada 
pagi, petang dan saat beranjak tidur.7

رضِْ وَلَا ف
َ
لأ

ْ
ءٌ فِ ا  بِسْمِ الِ لَا يضَُُّ مَعَ اسْمِهِ شَْ

عَلِيمُْ
ْ
مِيعُْ ال مَاءِ وَهُوَ السَّ  السَّ

“Dengan nama Allah yang bila disebut, segala 

7	 HR.	Tirmidzi	no.	3392	dan	Abu	Dawud	no.	5067.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Adapun kali-
mat terakhir (  ) adalah tambahan dari 
riwayat Ahmad 2: 196.
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 sesuatu di bumi dan langit tidak akan berbahaya, 
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta-
hui.” (Dibaca 3 x)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan dzikir 
tersebut sebanyak tiga kali di pagi hari dan tiga 
kali di petang hari, maka tidak akan ada bahaya 
yang tiba-tiba memudaratkannya.8

دٍ صَل لإسِْلَامِ دِيْناً، وَبمُِحَمَّ
ْ
 رضَِيتُْ باِلِ رَبًّا، وَباِ

الُ عَليَهِْ وسََلَّمَ نبَِيًّا
“Aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai aga-
ma dan Muhammad n sebagai nabi.”(Dibaca 3 x)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan dzikir 
ini sebanyak tiga kali di pagi hari dan tiga kali di 
petang hari, maka pantas baginya mendapatkan 
ridha Allah.9

8 HR. Abu Dawud no. 5088, 5089, Tirmidzi no. 3388, dan Ibnu Majah 
no.	3869.	Al	Hafizh	Abu	Thohir	mengatakan	bahwa	sanad	hadits	
ini hasan.

9	 HR.	Abu	Daud	no.	5072,	Tirmidzi	no.	3389.	Al	Hafizh	Abu	Thohir	
mengatakan bahwa hadits ini hasan.
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نِْ
ْ
صْلِحْ لِْ شَأ

َ
سْتَغِيثُْ، أ

َ
 ياَ حَُّ ياَ قَيُّوْمُ برِحََْتِكَ أ

 نَفْسِْ طَرْفَةَ عَيٍْ
َ

نِْ إِل
ْ
كَُّهُ وَلَا تكَِل

“Wahai Rabb Yang Maha Hidup, wahai Rabb Yang 
Berdiri Sendiri (tidak butuh segala sesuatu), de ngan 
rahmat-Mu aku minta pertolongan, perbaikilah se-
gala urusanku dan jangan diserahkan kepadaku 
sekali pun sekejap mata (tanpa mendapat pertolo-
ngan dari-Mu).” (Dibaca 1 x)

Faedah: Dzikir ini diajarkan oleh Nabi n pada 
Fathimah supaya diamalkan pagi dan petang.10

الَلَّهُمَّ  ، عَالمَِيَْ
ْ
ال ربَِّ   َِّ لِ كُ 

ْ
مُل

ْ
ال صْبَحَ 

َ
وَأ صْبَحْنَا 

َ
 أ

هُ وَنوُْرهَُ، َوْمِ: فَتحَْهُ، وَنصََْ لكَُ خَيَْ هَذَا الْ
َ
سْأ

َ
ْ أ  إِنِّ

10 HR. Ibnu As Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 46, An Nasai 
dalam Al Kubro (381/ 570), Al Bazzar dalam Musnadnya (4/ 25/ 
3107), Al Hakim (1: 545). Sanad hadits ini hasan sebagaimana 
dikatakan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 
227.
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وَشَِّ فِيهِْ  مَا  شَِّ  مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 
َ
وَأ وَهُدَاهُ،   وَبَرَكَتَهُ، 

مَا بَعْدَهُ
“Kami masuk pagi, sedang kerajaan hanya milik 
 Allah, Tuhan penguasa alam. Ya Allah, sesungguh-
nya aku memohon kepada-Mu agar memperoleh 
kebaikan, pembuka (rahmat), pertolongan, cahaya, 
berkah dan petunjuk di hari ini. Aku berlindung ke-
pada-Mu dari kejelekan apa yang ada di dalamnya 
dan kejahatan sesudahnya.”11

لإخِْلَاصِ،
ْ
لإسِْلَامِ وعَََ كَِمَةِ ا

ْ
 فِطْرَةِ ا

صْبَحْناَ عََ
َ
 أ

دٍ صَلَّ الُ عَليَهِْ وسََلَّمَ، وعَ  وعَََ دِينِْ نبَِيِّناَ مُمََّ

مِنَ كَنَ  وَمَا  مُسْلِمًا  حَنِيفًْا  إِبرَْاهِيمَْ،  بيِنْاَ 
َ
أ  مِلَّةِ 

كِيَْ مُشِْ
ْ
ال

11 HR. Abu Dawud 4/322, sanadnya dihasankan Syu’aib dan Abdul 
Qadir Al-Arna’uth dalam Tahqiq Zadul Ma’ad, 2/273.
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“Di waktu pagi kami memegang agama Islam, ka-
limat ikhlas (kalimat syahadat), agama Nabi kami 
Muhammad n, dan agama bapak kami Ibrahim, 
yang berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan ti-
dak tergolong orang-orang musyrik.” (Dibaca 1 x di 
pagi hari saja)12

 سُبحَْانَ الِ وَبَِمْدِهِ
“Maha suci Allah, aku memuji-Nya.” (Dibaca 100 x)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan kali-
mat ‘subhanallah wa bi hamdih’ di pagi dan petang 
hari sebanyak 100 x, maka tidak ada yang datang 
pada hari kiamat yang lebih baik dari yang ia laku-
kan kecuali orang yang mengucapkan semisal atau 
lebih dari itu.13

ُ كُ وَلَ
ْ
مُل

ْ
ُ ال

َ
ُ، ل

َ
يكَْ ل  الُ وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
 لَا إِلـَهَ إِلا

12 HR. Ahmad (3: 406). Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari Muslim. Lihat pula 
Silsilah Ash Shahihah no. 2989.

13 HR. Muslim no. 2692.
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ءٍ قَدِيرُْ مَْدُ وَهُوَ عََ كُِّ شَْ
ْ
ال

“Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagiNya. Bagi-Nya kera-
jaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas 
segala sesuatu.” . (Dibaca sepuluh kali14, atau 
sekali saja saat malas15)

Faedah: Barangsiapa yang membaca dzikir 
tersebut di pagi hari sebanyak sepuluh kali, Allah 
akan mencatatkan baginya 10 kebaikan, mengha-
puskan baginya 10 kesalahan, ia juga mendapat-
kan kebaikan semisal memerdekakan 10 budak, 
Allah akan melindunginya dari gangguan setan 
hingg petang hari. Siapa yang mengucapkannya 
di petang hari, ia akan mendapatkan keutamaan 
semisal itu pula 16

14 HR. An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 24, lihat Shahih 
At-Targhib wat Tarhib 1/272 dan Tuhfah Akhyar, karya Ibnu Baz, 
hal.55.

15 HR. Abu Dawud 4/319, Ibnu Majah dan Ahmad 4/60. Lihat Shahih 
At-Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abu Dawud 3/957, Shahih 
Ibnu Majah 2/331, dan Zadul Ma’ad 2/377.

16 HR. An Nasai Al Kubra 6: 10.
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ُ كُ وَلَ
ْ
مُل

ْ
ُ ال

َ
ُ، ل

َ
يكَْ ل  الُ وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
 لَا إِلـَهَ إِلا

ءٍ قَدِيرُْ مَْدُ وَهُوَ عََ كُِّ شَْ
ْ
 ال

“Tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik Allah kera-
jaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas 
segala sesuatu.” (Dibaca 100 x di waktu pagi hari)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan dzikir 
tersebut dalam sehari sebanyak 100 x, maka itu 
seperti membebaskan 10 orang budak, dicatat 
baginya 100 kebaikan, dihapus baginya 100 ke-
salahan, dirinya akan terjaga dari gangguan se-
tan dari pagi hingga petang hari, dan tidak ada 
seorang pun yang lebih baik dari yang ia lakukan 
kecuali oleh orang yang mengamalkan lebih dari 
itu.17

نَفْسِهِ، وَرضَِا  قِهِ، 
ْ
خَل عَدَدَ  وَبَِمْدِهِ:  الِ   سُبحَْانَ 

وَزِنةََ عَرشِْهِ وَمِدَادَ كَِمَاتهِِ
17  HR. Bukhari no. 3293 dan Muslim no. 2691.
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“Maha Suci Allah, aku memujiNya sebanyak makh-
luk-Nya, sejauh kerelaan-Nya, seberat timbangan 
‘Arsy-Nya dan sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya.” 
(Dibaca 3 x di waktu pagi saja)

Faedah: Nabi n mengatakan pada Juwairiyah 
bahwa dzikir di atas telah mengalahkan dzikir 
yang dibaca oleh Juwairiyah dari selepas Shubuh 
sampai waktu Dhuha.18

مًا ناَفِعًا، وَرِزْقاً طَيِّبًا، وَعَمَلًا
ْ
لكَُ عِل

َ
سْأ

َ
ْ أ  الَلَّهُمَّ إِنِّ

 مُتَقَبَّلًا
“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu ilmu 
yang bermanfaat (bagi diriku dan orang lain), rizki 
yang halal dan amal yang diterima (di sisi-Mu dan 
mendapatkan ganjaran yang baik).” (Dibaca 1 x 
setelah salam dari shalat Shubuh)19

18 HR. Muslim no. 2726.

19	 HR.	Ibnu	Majah	no.	925	dan	Ahmad	6:	305,	322.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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هِْ
َ

توُبُْ إِل
َ
سْتَغْفِرُ الَ وَأ

َ
  أ

“Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya.” (Dibaca 100 x dalam sehari)20

دٍ  الَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ عََ نبَِيِّنَا مُمََّ
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada 
Nabi kami Muhammad n.” (Dibaca sepuluh kali)

“Siapa yang bershalawat kepadaku saat pagi 
sepuluh kali dan sore sepuluh kali, maka dia akan 
mendapatkan syafaatku pada hari Kiamat.”21

20 HR. Bukhari no. 6307 dan Muslim no. 2702.

21 Diriwayatkan oleh At-Thabrani melalui dua sanad, salah satunya 
baik. Lihat Majma’ Az-Zawaid 10/120 dan Shahih At-Targhib wat 
Tarhib 1/273.
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ڃ ڃ ڃ چ چ
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan 
yang terkutuk.”

 ژ ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ   ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  

ۈ   ۆ   ۇۆ   ۇ   ڭ      ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ےۓ   ے  
ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅۅ  ۉ  ۉ  ې   ې  

Dzikir yang Dibaca Di 
Waktu Petang

Dari tenggelam matahari atau waktu Maghrib 
hingga pertengahan malam
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ې  ېى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو    ئو    
ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ           ئۈ  ئۈئې  ئې     ئې     

ئىئى   ئى  ی   ی  ی  ژ  
“Allah, tidak ada ilah (yang berhak disembah) me-
lainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di 
sisi-Nya tanpa seizin-Nya. Dia mengetahui apa-apa 
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka. 
Mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat 
memelihara keduanya. Dan Dia Maha Tinggi lagi 
Maha besar.” (QS. Al Baqarah: 255) (Dibaca 1 x)

Faedah: Siapa yang membacanya ketika pe-
tang, maka ia akan dilindungi (oleh Allah dari 
berbagai gangguan) hingga pagi. Siapa yang 
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 membacanya ketika pagi, maka ia akan dilindungi 
hingga  petang.22

ٱ ٻ ٻ

پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   
ٿ  ٿ   ژ 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. Allah adalah ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan 
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan Dia.” (QS. Al Ikhlas: 1-4) (Di­
baca 3 x)

22 HR. Al Hakim (1: 562). Syaikh Al Albani menshahihkan hadits 
tersebut dalam Shahih At Targhib wa At Tarhib no.655.



26

ٱ ٻ ٻ

ڤ   ڤ   ڤ    ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ژ 

ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  
چ   چ   چ      چ   ڃ   ڃ   ڃ    ڃ  

ڇ  ڇ   ژ 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pe-
ngasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku ber-
lindung kepada Rabb yang menguasai Shubuh, dari 
kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan-keja-
hatan wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki”. (QS. Al Falaq: 1-5) (Dibaca 3 x)
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ٱ ٻ ٻ

ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ژ 

ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ  ڈ  ڈ   
گ  گ  گ   گ   ک   ک    ک  

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ژ 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlin-
dung kepada Rabb manusia. Raja manusia. Semba-
han manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) 
ke dalam dada manusia, dari jin dan manusia.” (QS. 
An Naas: 1-6) (Dibaca 3 x)

Faedah: Siapa yang mengucapkannya masing-
masing tiga kali ketika pagi dan petang, maka se-
gala sesuatu akan dicukupkan untuknya.23

23	 HR.	Abu	Dawud	no.	5082,	Tirmidzi	no.	3575.	Al	Hafizh	Abu	Thohir	
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan.
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َ إِلَ  
َ

لا لِِ،  مَْدُ 
ْ
وَال لِِ،  كُ 

ْ
مُل

ْ
ال مْسَ 

َ
وَأ مْسَينْاَ 

َ
 أ

مَْدُ،
ْ
ُ ال

َ
كُ وَل

ْ
مُل

ْ
ُ ال

َ
ُ، ل

َ
يكَ ل  الُ وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
 إِلا

مَا ف خَيَْ  لكَُ 
َ
سْأ

َ
أ ربَِّ  قَدِيرٌ،  ءٍ  شَْ  ّ

كُِ عََ   وَهُوَ 

عُوذُبكَِ مِنْ شَِّ مَا
َ
 هَذِهِ اللَّيلْةَِ وخََيَْ مَا بَعْدَهَا، وَأ

عُوذُبكَِ مِنَ
َ
أ بَعْدَهَا، ربَِّ  مَا  اللَّيلْةَِ وَشَِّ   فِ هَذِهِ 

عُوذُبكَِ مِنْ عَذَابٍ ف
َ
، ربَِّ أ كِبَِ

ْ
كَسَلِ وسَُوءِ ال

ْ
 ال

قَبِْ
ْ
النَّارِ وعََذَابٍ فِ ال

“Kami telah memasuki waktu petang dan kerajaan 
hanya milik Allah, segala puji bagi Allah. Tidak ada 
ilah (yang berhak disembah) kecuali Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Milik Allah kerajaan dan 
bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang Mahakuasa atas se-
gala sesuatu.Wahai Rabbku, aku mohon kepada-Mu 
kebaikan di malam ini dan kebaikan sesudahnya. 
Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan malam 
ini dan kejahatan sesudahnya. Wahai Rabbku, aku 
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 berlindung kepadaMu dari kemalasan dan kejele-
kan di hari tua. Wahai Rabbku, aku berlindung kepa-
da-Mu dari siksaan di neraka dan siksaan di kubur.” 
(Dibaca 1 x)

يْاَ، وَبكَِ
َ

صْبَحْناَ، وَبكَِ ن
َ
مْسَينْاَ، وَبكَِ أ

َ
 الَلَّهُمَّ بكَِ أ

ـمَصِيُْ
ْ
كَْ ال

َ
نَمُوتُْ وَإلِ

“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu 
kami memasuki waktu petang, dan dengan rahmat 
dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi. 
Dengan rahmat dan pertolonganMu kami hidup dan 
dengan kehendakMu kami mati. Dan kepada-Mu 
tempat kembali (bagi semua makhluk).” (Dibaca 1 
x)24

ناَ
َ
وَأ خَلقَْتَنِْ  نتَْ، 

َ
أ  

َّ
إِلا إِلـَهَ  لَا   ْ رَبِّ نتَْ 

َ
أ  الَلَّهُمَّ 

اسْتَطَعْتُ، مَا  وَوعَْدِكَ  عَهْدِكَ  عََ  ناَ 
َ
وَأ  عَبدُْكَ، 

24  HR.	Tirmidzi	no.	3391	dan	Abu	Dawud	no.	5068.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.
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بنِِعْمَتِكَ لكََ  بوُءُْ 
َ
أ صَنَعْتُ،  مَا  شَِّ  مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 

َ
 أ

نوُبَْ إِنَّهُ لَا يَغْفِرُ الذُّ
بوُءُْ بذَِنبِْْ فَاغْفِرْ لِْ فَ

َ
، وَأ  عَلََّ

نتَْ
َ
 أ

َّ
إِلا

“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada ilah 
yang berhak disembah kecuali Engkau, Engkaulah 
yang menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu. Aku 
akan setia pada perjanjianku pada-Mu (yaitu aku 
akan mentauhidkan-Mu) semampuku dan aku yakin 
akan janji-Mu (berupa surga untukku). Aku berlin-
dung kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. 
Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku me-
ngakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah aku. Se-
sungguhnya tiada yang mengampuni dosa ke cuali 
Engkau.” (Dibaca 1 x)

Faedah: Barangsiapa mengucapkan dzikir ini 
di siang hari dalam keadaan penuh keyakinan, 
lalu ia mati pada hari tersebut sebelum petang 
hari, maka ia termasuk penghuni surga. Barang-
siapa yang mengucapkannya di malam hari dalam 
 keadaan penuh keyakinan, lalu ia mati sebelum 
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pagi, maka ia termasuk penghuni surga. 25

، الَلَّهُمَّ ، الَلَّهُمَّ عَفِنِْ فِْ سَمْعِْ  الَلَّهُمَّ عَفِنِْ فِْ بدََنِْ

عُوذُْ
َ
نتَْ، الَلَّهُمَّ إِنِّ أ

َ
 أ

َّ
 عَفِنِْ فِْ بصََِيْ، لَا إِلـَهَ إِلا

عَذَابِ مِنْ  بكَِ  عُوذُْ 
َ
وَأ فَقْرِ، 

ْ
وَال كُفْرِ 

ْ
ال مِنَ   بكَِ 

نتَْ
َ
 أ

َّ
، لَا إِلـَهَ إِلا قَبِْ

ْ
 ال

“Ya Allah! Selamatkan tubuhku (dari penyakit dan 
yang tidak aku inginkan). Ya Allah, selamatkan 
pendengaranku (dari penyakit dan maksiat atau 
se suatu yang tidak aku inginkan). Ya Allah, sela-
matkan penglihatanku, tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) kecuali Engkau. Ya Allah! Sesungguh-
nya aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan 
kefakiran. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur, tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecu-
ali Engkau.” (Dibaca tiga kali di waktu pagi dan 
petang).26

25  HR. Bukhari no. 6306.

26  HR. Abu Daud: 4/324, Ahmad: 5/42, An-Nasai dalam ‘Amalul Yaum 
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لآخِرَةِ،
ْ
نْيَا وَا عَافِيَةَ فِ الدُّ

ْ
عَفْوَ وَال

ْ
لكَُ ال

َ
سْأ

َ
ْ أ  الَلَّهُمَّ إِنِّ

عَافِيَةَ فِ دِينِْْ ودَُنْيَايَ
ْ
عَفْوَ وَال

ْ
لكَُ ال

َ
سْأ

َ
ْ أ  الَلَّهُمَّ إِنِّ

رَوعَْتِ. وَآمِنْ  عَوْرَاتِ  اسْتُْ  اللَّهُمَّ   . وَمَالِْ هْلِْ 
َ
  وَأ

، وَعَنْ فِْ
ْ
، وَمِنْ خَل  الَلَّهُمَّ احْفَظْنِْ مِنْ بَيِْ يدََيَّ

بعَِظَمَتِكَ عُوذُْ 
َ
وَأ فَوْقِْ،  وَمِنْ   ، شِمَالِْ وَعَنْ   يمَِينِْْ 

تِْْ
َ

غْتَالَ مِنْ ت
ُ
نْ أ

َ
أ

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebajikan 
dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kebajikan dan kesela-
matan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. 
Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang 
tidak layak dilihat orang) dan tentramkanlah aku 
dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari muka, 

wal Lailah no. 22, halaman 146, Ibnus Sunni no. 69. Al-Bukhari 
dalam Al-Adabul Mufrad. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz v me-
nyatakan sanad hadits tersebut hasan. Lihat juga Tuhfatul Akhyar, 
halaman 26.
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belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku berlindung 
dengan kebesaran-Mu, agar aku tidak disambar 
dari bawahku (oleh ular atau tenggelam dalam 
bumi dan lain-lain yang membuat aku jatuh).” (Di­
baca 1 x)

Faedah: Rasulullah n tidaklah pernah mening-
galkan do’a ini di pagi dan petang hari. Di dalamnya 
berisi perlindungan dan keselamatan pada agama, 
dunia, keluarga dan harta dari berbagai macam 
gangguan yang datang dari berbagai arah.27

مَاوَاتِ  السَّ فَاطِرَ  هَادَةِ  وَالشَّ غَيبِْ 
ْ
ال عَلمَِ   الَلَّهُمَّ 

لَا نْ 
َ
أ شْهَدُ 

َ
أ وَمَلِيكَْهُ،  ءٍ  شَْ كُِّ  ربََّ  رضِْ، 

َ
لأ

ْ
 وَا

، وَمِنْ شَِّ عُوذُْ بكَِ مِنْ شَِّ نَفْسِْ
َ
نتَْ، أ

َ
 أ

َّ
 إِلـَهَ إِلا

وْ
َ
قْتَفَِ عََ نَفْسِْ سُوءًْا أ

َ
نْ أ

َ
كِهِ، وَأ يطَْانِ وَشِْ  الشَّ

 مُسْلِمٍ
َ

هُ إِل جُرُّ
َ
أ

27	 HR.	Abu	Daud	no.	5074	dan	Ibnu	Majah	no.	3871.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.
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“Ya Allah, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, wahai Rabb pencipta langit dan bumi, 
Rabb segala sesuatu dan yang merajainya. Aku ber-
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari ke-
jahatan diriku, setan dan balatentaranya (godaan 
untuk berbuat syirik pada Allah), dan aku (berlin-
dung kepada-Mu) dari berbuat kejelekan terhadap 
diriku atau menyeretnya kepada seorang muslim.” 
(Dibaca 1 x)

Faedah: Do’a ini diajarkan oleh Rasulullah n 
pada Abu Bakr Ash Shiddiq untuk dibaca pada 
pagi, petang dan saat beranjak tidur.”28

رضِْ وَلَا ف
َ
لأ

ْ
ءٌ فِ ا  بِسْمِ الِ لَا يضَُُّ مَعَ اسْمِهِ شَْ

عَلِيمُْ
ْ
مِيعُْ ال مَاءِ وَهُوَ السَّ  السَّ

28	 HR.	Tirmidzi	no.	3392	dan	Abu	Dawud	no.	5067.	Al	Hafizh	Abu	
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Adapun 
kalimat terakhir (  ) adalah tambahan 
dari riwayat Ahmad 2: 196, dikomentari oleh Syaikh Syu’aib Al 
Arnauth bahwa hadits tersebut shahih dilihat dari jalur lainnya 
(shahih lighoirihi).
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“Dengan nama Allah yang bila disebut, segala se-
suatu di bumi dan langit tidak akan berbahaya, Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Dibaca 3 x)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan dzikir 
tersebut sebanyak tiga kali di pagi hari dan tiga 
kali di petang hari, maka tidak akan ada bahaya 
yang tiba-tiba yang memudaratkannya.29

دٍ صَل لإسِْلَامِ دِيْناً، وَبمُِحَمَّ
ْ
 رضَِيتُْ باِلِ رَبًّا، وَباِ

 الُ عَليَهِْ وسََلَّمَ نبَِيًّا
“Aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai aga-
ma dan Muhammad n sebagai nabi.” (Dibaca 3 x)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan ha-
dits ini sebanyak tiga kali di pagi hari dan tiga kali 
di petang hari, maka pantas baginya mendapatkan 
ridha Allah. 30

29  HR. Abu Dawud no. 5088, 5089, Tirmidzi no. 3388, dan Ibnu 
Majah	no.	3869.	Al	Hafizh	Abu	Thohir	mengatakan	bahwa	sanad	
hadits ini hasan.

30	 HR.	Abu	Dawud	no.	5072,	Tirmidzi	no.	3389.	Al	Hafizh	Abu	Thohir	
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نِْ
ْ
صْلِحْ لِْ شَأ

َ
سْتَغِيثُْ، أ

َ
 ياَ حَُّ ياَ قَيُّوْمُ برِحََْتِكَ أ

 نَفْسِْ طَرْفَةَ عَيٍْ
َ

نِْ إِل
ْ
كَُّهُ وَلَا تكَِل

“Wahai Rabb Yang Maha Hidup, wahai Rabb Yang 
Berdiri Sendiri (tidak butuh segala sesuatu), de ngan 
rahmat-Mu aku minta pertolongan, perbaikilah se-
gala urusanku dan jangan diserahkan kepadaku 
sekali pun sekejap mata (tanpa mendapat pertolo-
ngan dari-Mu).” (Dibaca 1 x)

Faedah: Dzikir ini diajarkan oleh Nabi n pada 
Fathimah supaya diamalkan pagi dan petang. 31

ْ ، الَلَّهُمَّ إِنِّ عَالمَِيَْ
ْ
كُ لِِ ربَِّ ال

ْ
مُل

ْ
مْسَ ال

َ
مْسَينَْا وَأ

َ
 أ

هَا وَنوُْرهََا، لكَُ خَيَْ هَذِهِ اللَّيلْةَِ؛ فَتحَْهَا، وَنصََْ
َ
سْأ

َ
 أ

mengatakan bahwa hadits ini hasan.

31 HR. Ibnu As Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 46, An Nasai 
dalam Al Kubro (381/ 570), Al Bazzar dalam Musnadnya (4/ 25/ 
3107), Al Hakim (1: 545). Sanad hadits ini hasan sebagaimana 
dikatakan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 
227.
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عُوذُْ بكَِ مِنْ شَِّ مَا فِيهَْا وَشَِّ
َ
 وَبَرَكَتَهَا، وَهُدَاهَا، وَأ

مَا بَعْدَهَا
“Kami masuk sore, sedang kerajaan hanya milik 
 Allah, Tuhan penguasa alam. Ya Allah, sesungguh-
nya aku memohon kepada-Mu agar memperoleh 
kebaikan, pembuka (rahmat), pertolongan, cahaya, 
berkah dan petunjuk di malam ini. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejelekan apa yang ada di dalam-
nya dan kejahatan sesudahnya.” 32

لإخِْلَاصِ،
ْ
لإسِْلَامِ وعَََ كَِمَةِ ا

ْ
مسَينْاَ عََ فِطْرَةِ ا

َ
 أ

دٍ صَلَّ الُ عَليَهِْ وسََلَّمَ، وعَ  وعَََ دِينِْ نبَِيِّناَ مُمََّ

مِنَ كَنَ  وَمَا  مُسْلِمًا  حَنِيفًْا  إِبرَْاهِيمَْ،  بيِنْاَ 
َ
أ  مِلَّةِ 

كِيَْ مُشِْ
ْ
ال

32 HR. Abu Dawud 4/322, sanadnya dihasankan Syu’aib dan Abdul 
Qadir Al-Arna’uth dalam Tahqiq Zadul Ma’ad, 2/273.
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“Di waktu sore kami memegang agama Islam, ka-
limat ikhlas, agama Nabi kita Muhammad n, dan 
agama ayah kami Ibrahim, yang berdiri di atas jalan 
yang lurus, muslim dan tidak tergolong orang-orang 
musyrik.” 33

سُبحَْانَ الِ وَبَِمْدِهِ
 “Maha suci Allah, aku memuji-Nya.” (Dibaca 100 x)

Faedah: Barangsiapa yang mengucapkan kali-
mat ‘subhanallah wa bi hamdih’ di pagi dan petang 
hari sebanyak 100 x, maka tidak ada yang datang 
pada hari kiamat yang lebih baik dari yang ia laku-
kan kecuali orang yang mengucapkan semisal atau 
lebih dari itu.34

ُ كُ وَلَ
ْ
مُل

ْ
ُ ال

َ
ُ، ل

َ
يكَْ ل  الُ وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
 لَا إِلـَهَ إِلا

ءٍ قَدِيرُْ مَْدُ وَهُوَ عََ كُِّ شَْ
ْ
 ال

33 HR. Ahmad 3/406-407, 5/123. Lihat juga Shahihul Jami’ 4/290. 
Ibnus Sunni juga meriwayatkannya di ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 
34.

34 HR. Muslim no. 2692.
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“Tidak ada ilah yang berhak disembah selain  Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kera-
jaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas 
segala sesuatu.” (Dibaca sepuluh kali35, atau 
sekali saja saat malas36)

Faedah: Barangsiapa yang membaca dzikir 
tersebut di pagi hari sebanyak sepuluh kali, Allah 
akan mencatatkan baginya 10 kebaikan, mengha-
puskan baginya 10 kesalahan, ia juga mendapat-
kan kebaikan semisal memerdekakan 10 budak, 
Allah akan melindunginya dari gangguan setan 
hingg petang hari. Siapa yang mengucapkannya 
di petang hari, ia akan mendapatkan keutamaan 
semisal itu pula.37

اتِ مِنْ شَِّ مَا خَلقََ عُوذُْ بكَِلِمَاتِ الِ التَّامَّ
َ
 أ

35 HR. An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 24, lihat Shahih 
At-Targhib wat Tarhib 1/272 dan Tuhfah Akhyar, karya Ibnu Baz, 
hal.55.

36 HR. Abu Dawud 4/319, Ibnu Majah dan Ahmad 4/60. Lihat Shahih 
At-Targhib wat Tarhib 1/270, Shahih Abu Dawud 3/957, Shahih Ibnu 
Majah 2/331, dan Zadul Ma’ad 2/377.

37 HR. An Nasai Al Kubra 6: 10.
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhluk yang diciptakan-
Nya.” (Dibaca 3 x pada waktu petang)

Faedah: Siapa yang mengucapkannya di petang 
hari, niscaya tidak ada racun atau binatang (seper-
ti: kalajengking) yang mencelakakannya di malam 
itu. 38

دٍ الَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ عََ نبَِيِّنَا مُمََّ
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada 
Nabi kami Muhammad n.” (Dibaca sepuluh kali)

“Siapa yang bershalawat kepadaku saat pagi 
sepuluh kali dan sore sepuluh kali, maka dia akan 
mendapatkan syafaatku pada hari Kiamat.”39

38 HR. Ahmad 2: 290. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa 
sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.

39 Diriwayatkan oleh At-Thabrani melalui dua sanad, salah satunya 
baik. Lihat Majma’ Az-Zawaid 10/120 dan Shahih At-Targhib wat 
Tarhib 1/273.
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سْتَغْفِرُ الَ
َ
سْتَغْفِرُ الَ , أ

َ
سْتَغْفِرُ الَ , أ

َ
 أ

Aku memohon ampun kepada Allah (3x). 

ذَا ياَ  تَ 
ْ
تَباَرَك لَامُ  السَّ وَمِنكَْ  لَامُ  السَّ نتَْ 

َ
أ  اللَّهُمَّ 

رَامِ
ْ
لََالِ وَالِإك

ْ
ال

Ya Allah, Engkau Maha Sejahtera, dan dari-Mu lah 
kesejahteraan, Maha Suci Engkau wahai Rabb pe-
milik Keagungan dan Kemuliaan.40

40 HR.Muslim: 591

DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT
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ُ وَلَ كُ 
ْ
مُل

ْ
ال  ُ

َ
ل  ,ُ

َ
ل يكَْ  لَا شَِ وحَْدَهُ  الُ   

َّ
إِلا  َ

َ
إِل  لَا 

ءٍ قَدِيرٌْ, اللَّهُمَّ لَا مَانعَِ لمَِا مَْدُ وَهُوَ عََ كُِّ شَْ
ْ
 ال

دَِّ
ْ
عْطَيتَْ وَلَا مُعْطِيَ لمَِا مَنَعْتَ وَلَا يَنفَْعُ ذَا ال

َ
 أ

دَُّ
ْ
مِنكَْ ال

Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
melainkan hanya Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya. KepunyaanNya kerajaan dan bagiNya segala 
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang 
Engkau beri, dan tidak ada yang dapat memberi apa 
yang Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan dan 
kemuliaan itu bagi pemiliknya untuk menebus dari 
(siksa) Mu.41

ُ وَلَ كُ 
ْ
مُل

ْ
ال  ُ

َ
ل  ،ُ

َ
ل يكَْ  لَا شَِ الُ وحَْدَهُ   

َّ
إِلا  َ

َ
إِل  لَا 

وَلَا حَوْلَ  لَا  قَدِيرٌْ،  ءٍ  شَْ كُِّ  عََ  وَهُوَ  مَْدُ 
ْ
 ال

41 HR. Bukhari: 844, Muslim: 593
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ُ إِيَّاهُ، لَ  
َّ
 الُ وَلَا نَعْبُدُ إِلا

َّ
َ إِلا

َ
 باِلِ، لَا إِل

َّ
ةَ إِلا  قُوَّ

َّ
إِلا  َ

َ
إِل لَا  سََنُ، 

ْ
ال الثَّنَاءُ   ُ

َ
وَل فَضْلُ 

ْ
ال  ُ

َ
وَل  النِّعْمَةُ 

كَفِرُوْنَ
ْ
يْنَ وَلوَْ كَرِهَ ال ُ الدِّ

َ
الُ مُلِْصِيَْ ل

Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
melainkan hanya Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya. KepunyaanNya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ti-
dak ada daya dan kekuatan kecuali (dengan perto-
longan) Allah. Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar melainkan hanya Allah. Kami tidak 
beribadah kecuali kepada-Nya. Baginya nikmat, 
 anugerah, dan pujian yang baik. Tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar melainkan hanya 
Allah, dengan memurnikan ibadah hanya kepada-
Nya, meskipun orang-orang kafir membencinya.42

ُ وَلَ كُ 
ْ
مُل

ْ
ال  ُ

َ
ل  ,ُ

َ
ل يكَْ  لَا شَِ وحَْدَهُ  الُ   

َّ
إِلا  َ

َ
إِل  لَا 

ءٍ قَدِيرٌْ مَْدُ يُيِْْ وَيُمِيتُْ وَهُوَ عََ كُِّ شَْ
ْ
ال

42 HR. Muslim: 594
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Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
melainkan hanya Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya. KepunyaanNya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian. Dialah yang menghidupkan dan yang me-
matikan. Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.43

Catatan: Dibaca 10x setiap selesai shalat 
maghrib dan shubuh.

سُبحَْانَ الُ
Maha suci Allah (33x)

مَْدُ لِِ
ْ
الَ

Segala puji bagi Allah (33x)

بَُ
ْ
ك

َ
الَُ أ

Allah Maha Besar (33x)

43 HR. Tirmidzi: 3474, Ahmad 4/227
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Kemudian untuk melengkapinya menjadi sera-
tus, ditambah dengan membaca:

ُ وَلَ كُ 
ْ
مُل

ْ
ال  ُ

َ
ل  ,ُ

َ
ل يكَْ  لَا شَِ وحَْدَهُ  الُ   

َّ
إِلا  َ

َ
إِل  لَا 

ءٍ قَدِيرٌْ مَْدُ وَهُوَ عََ كُِّ شَْ
ْ
ال

Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
melainkan hanya Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya. KepunyaanNya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala se-
suatu.44

Catatan: Sifat dzikir ini, di samping sifat 
yang masyhur ini, dia juga memiliki beber-
apa redaksi lainnya, sehingga bisa diamal-
kan kadang-kadang dengan model lain-
nya agar kita menghidupkan sunnah Nabi 
semuanya, yaitu:

44  HR.Muslim: 597
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a. Tasbih (Subhanallah) 33 x, tahmid (Al-
hamdulillah) 33 x, takbir (Allahu Akbar) 
33x45

b. Tasbih 33 x, tahmid 33 x, takbir 34 x46

c. Tasbih 10 x, tahmid 10 x, takbir 10 x47

d. Tasbih 11 x, tahmid 11 x, takbir 11 x48

e. Tasbih 25 x, tahmid 25 x, tahlil (Laa 
Ilaha Illa Allah) 25 x, takbir 25 x49

مَْعُ - عِبَادَكَ
َ

وْ ت
َ
ربَِّ قِنِ عَذَابكََ يوَْمَ تَبعَْثُ - أ

Ya Robbku, lindungilah aku dari siksa-Mu kelak di 
hari saat Engkau membangkitkan atau mengum-
pulkan para hamba-Mu.50

45  HR. Bukhori 843 dan Muslim 595

46  HR. Muslim 596

47  HR. Bukhori 6329

48  HR. Muslim 843 dan Muslim 595

49  HR. Tirmidzi 3413, Nasai 3/76, Ahmad 35/479.

50  HR. Muslim: 709
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رتُْ سَْ
َ
رْتُ، وَمَا أ خَّ

َ
مْتُ وَمَا أ  اللهُمَّ اغْفِرْ لِ مَا قَدَّ

، عْلمَُ بهِِ مِنِّ
َ
نتَْ أ

َ
فتُْ، وَمَا أ سَْ

َ
عْلنَتُْ، وَمَا أ

َ
 وَمَا أ

نتَْ
َ
 أ

َّ
َ إِلا

َ
 إِل

َ
رُ، لا مُؤخَِّ

ْ
نتَْ ال

َ
مُ وَأ مُقَدِّ

ْ
نتَْ ال

َ
أ

Ya Allah, ampunilah aku dosa-dosaku yang lalu dan 
akan datang, yang aku rahasiakan dan aku terang-
terangan, dan apa yang aku berlebih-lebihan, dan 
apa yang Engkau tahu dengannya daripada aku, 
Engkau adalah Yang pertama dan akhir, tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Eng-
kau.51

رِكَ، وشَُكْرِكَ، وحَُسْنِ عِبَادَتكَِ
ْ
عِنِّ عََ ذِك

َ
اللَّهُمَّ أ

Ya Allah, bantulah aku agar bisa selalu mengi ngat-
Mu, bersyukur padaMu dan beribadah yang baik 
pada-Mu.52

51  HR. Abu Dawud 1509, Ibnu Khuzaimah 743.

52  HR. Abu Dawud 1522, Nasai 3/53, Ahmad 36/429.
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ھ   ھ   ہھ   ہ   ہ    ہ    ۀ   ۀ   ڻ   ژ   

ۇۆ   ۇ   ڭ      ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ےۓ   ے   ھ  
ۉ   ۉ   ۅۅ   ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ۆ  
ې   ې  ې  ېى  ى  ئا  ئا  ئە  
ئۈ   ئۆ            ئۆ   ئۇئۇ   ئو     ئو     ئە  
ی   ی    ئى   ئىئى    ئې      ئې      ئۈئې  

ی  ژ  
 “Allah, tidak ada ilah (yang berhak disembah) me-
lainkan Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya). Dia tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di 
sisi-Nya tanpa seizin-Nya. Dia mengetahui apa-apa 
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka. 
Mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat 
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memelihara keduanya. Dan Dia Maha Tinggi lagi 
Maha besar.” (QS. Al Baqarah: 255) 

Faedah: Barang siapa yang membaca Ayat Kursi 
setiap selesai menunaikan shalat far dhu (wajib), 
maka tidak ada yang menghalanginya masuk sur-
ga selain kematian.53 

ٱ ٻ ٻ

پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ٺ   ٺ   ٺ   ٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ   
ٿ  ٿ   ژ 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Penga-
sih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Dialah Allah, 
Yang Maha Esa. Allah adalah ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan 

53 Shahih. HR. Nasai dalam Sunan Kubro 9/44 dan ath-.Thabarani 
dalam Al-Mu’jamul Kabir 8/114.. Lihat Shohih Al-Jami’ush Shaghir 
wa Ziyadatuhu, no.11410
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tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun 
yang setara dengan Dia.” (QS. Al Ikhlas: 1-4)

ٱ ٻ ٻ

ڤ   ڤ   ڤ    ٹ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ   ژ 

ڄ   ڄ   ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ    ڤ  
چ   چ   چ      چ   ڃ   ڃ   ڃ    ڃ  

ڇ  ڇ   ژ 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pen-
gasih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku ber-
lindung kepada Rabb yang menguasai Shubuh, dari 
kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan-keja-
hatan wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki”. (QS. Al Falaq: 1-5) 
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ٱ ٻ ٻ

ڎ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ    ڇ   ژ 

ک   ڑ   ڑ   ژ   ژ   ڈ   ڈ   
گ    گ  گ   گ  ک  ک    ک  

ڳ  ڳ  ڳ  ڳ   ژ 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengas-
ih lagi Maha Penyayang. Katakanlah: Aku berlind-
ung kepada Rabb manusia. Raja manusia. Semba-
han manusia, dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) 
ke dalam dada manusia, dari jin dan manusia.” (QS. 
An Naas: 1-6) 
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Faedah: Uqbah bin Amir berkata,Rasulullah 
memerintahkanku agar membaca surat Al-
Mu’awwidzat (Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas) se-
tiap selesai menunaikan shalat.54 

54  Shahih. HR.Abu Dawud: 1523, Tirmidzi 2903, Nasai 3/68, Ahmad 
28/633. . Lihat Shahih Sunan Abi Dawud no.1348


